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Judul . Tabel kehidupan Anopheles vagus sebagai vektor filariasis

dan tersangka vektor malaria di Provinsi NTT tahun 2016
Penyusun . Hanani M. Laumalav

Varry Lobo

Maria A Mapada

Jeriyanto Leba Dara

Justus E Tangkuyah

Luchiana.

Nyamuk merupakan organisme yang dapat menyebabkan masalah kesehatan
bagi manusia. Beberapa genus nyamuk berperan sebagai vektor penyakit.
Nyamuk Anopheles spp menularkan penyakit malaria dan filariasis, Culex spp
menularkan penyakit filanasis dan Japanese encephalitis, Mansonia spp
menularkan penyakit limfatik filariasis, Aedes spp menularkan penyakit demam
berdarah dan chikunguyah.

Nyamuk Anopheles yang telah diidentifikasi di Indonesia sebanyak 80
spesies, 16 diantaranya adalah vektor malaria dan 9 spesies sebagai vektor
limfatik filariasis. Beberapa spesies Anopheles berperan sebagai vektor ganda.

Anopheles vagus merupakan tersangka vektor malaria dan vektor limfatik
filariasis di Nusa Tenggara Timur (NTT). Peta penyebaran vektor malaria di
NTT menggambarkan An. vagus ditemukan diseluruh kabupaten dengan tipe
ekologi pantai maupun pegunungan. Kabupaten Manggarai Barat merupakan
salah satu kabupaten di pulau Flores dengan tipe ekologi pantai. Tipe ekologi

kabupaten Kupang adalah persawahan, sedangkan sebagian wilayah
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kabupaten Sumba Timur merupakan daerah pegunungan. Ketiga kabupaten
tersebut mewakili tiga pulau besar di provinsi Nusa Tenggara Timur dengan
karakteristrik ekologi yang berbeda.

Tingginya kepadatan nyamuk selain dipengaruhi oleh lingkungan juga
adanya dinamika populasi. Kelimpahan populasi nyamuk berfluktuasi
mengikuti laju kelahiran dan kematian dalam siklus hidupnya. Faktor
penentu laju kelahiran meliputi fekunditas, fertilitas dan rasio seks
sedangkan laju kematian merupakan jumlah kematian nyamuk selama penode
waktu tertentu yang dinyatakan dalam kurva kelulusanhidupan atau dalam
tabel kehidupan Tabel kehidupan bermanfaat untuk melihat berbagai faktor
yang mempengaruhi perkembangan populasi dan pada stadia mana factor
tersebut mempengaruhinya.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan tabel kehidupan
Anopheles vagus sehingga dapat mengetahui faktor yang mempengaruhi
perkembangan populasi dan pada stadia mana faktor tersebut
mempengaruhinya.

Hasil penelitian menunjukkan jumlah telur Anopheles vagus per ekornya
adalah lebih dan 100 butir untuk kedua kabupaten, dengan angka penetasan
yang sangat tingi. Waktu penetasannya hanya membutuhkan 1 - 3 hari.
Angka kematian nyamuk Anopheles vagus pal mg banyak ter]adi pada fase
larva, dimana larva instar 4 merupakan tahap yang paling rentan untuk mati.
Waktu perkembangan larva kabupaten Manggarai Barat lebih cepat (19 hari)
dibanding kabupaten kupang (32 hari). Pupa merupakan fase pra dewasa
yang paling kecil tingkat kematiannya, dengan waktu perkembangannya 161
jam untuk kabupaten Manggarai Barat dan 187,2 jam untuk kabupaten
Kupang Lamanya waktu Anopheles vagus kawin setelah menetas pada
Kabupaten Manggarai Barat adalah lebih cepat (kurang dari | jam) dibanding
Kabupaten Kupang 1 jam 2 menit. Namun lama waktu menggigit pertama
pada Kabupaten Manggarai Barat lebih lambat dibanding Kabupaten Kupang
adalah 140,7 menit. Faktor yang sangat berpengaruh pada perkembang

nyamuk Anopheles vagus adalah suhu dan kelembaban Suhu yang rendah dan
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kelembaban rendah berdampak pada lambatnya proses perkembangan nyamuk
pada tiap fase.

Kesimpulannya fase yang paling rentan pada tingginya kematian adalah
fase larva. Tingginya jumlah telur dan angka penetasan menjadi faktor
penentu tetap terjaganya populasi nyamuk, didukung pula oleh waktu kawin
yang cepat. Suhu dan kelembaban adalah faktor penting pada cepat lambatnya
proses perkembangan nyamuk

Saran pengendalian nyamuk anopheles yang paling efektif adalah pada
fase larva dimana fase ini paling rentan. Pembasmian sarang nyamuk,
membunuh larva menggunakan ikan pemakan larva dan melakukan
modivikasi lingkungan merupakan langkah yang efektif dan ramah

lingkungan.
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ABSTRAK

TABEL KEHIDUPAN ANOPHELES VAGUS SEBAGAI VEKTOR
FILARIASIS DAN TERSANGKA VEKTOR MALARIA DI PROVINSI

NTT TAHUN 2016
Hanani M. Laumalay, Varry Lobo. Maria A Mapada, Jeriyanto Leba
Dara, Justus E Tangkuyah dan Luchiana.

Anopheles vagus merupakan tersangka vektor malaria dan vektor limfatik
filariasis di Nusa Tenggara Timur (NTT) dan ditemukan diseluruh kabupaten
dengan tipe ekologi pantai maupun pegunungan. Untuk mendukung upaya
pengendalian malaria di provinsi NTT maka dilakukan penelitian dengan tujuan
diketahuinya bionomik vektor melalui tabel kehidupan Anopheles vagus. Metode
penelitian adalah observasional analitik dengan rancangan penelitian cross-
sectional. Sampel adalah nyamuk An.vagus tertangkap di Kabupaten Manggarai
Barat dan Kabupaten Kupang. Hasil : Angka penetasan telur di kedua kabupaten
adalah tinggi dengan rata-rata waktu penetasan adalah lambat. Angka kematian
jentik di kedua kabupaten paling banyak pada fase instar 4, dengan lama waktu
perkembangan jentik adalah 19 hari untuk Kabupaten Manggarai Barat dan 32
hari untuk Kabupaten Kupang. Persentasi kematian pupa pada Kabupaten
Manggarai Barat 1,6% dan Kabupaten Kupang 2.4%. Waktu perkembangan pupa
adalah lambat untuk kedua Kabupaten Lamanya waktu yang diperlukan untuk
kawin setelah menetas dan pupa pada Kabupaten Manggarai Barat adalah 57,2
menit sedangkan pada Kabupaten Manggarai Barat dan Kabupaten Kupang 62,2
menit Lama waktu menggigit pertama pada Kabupaten Manggarai Barat adalah
13 jam sedangkan Kabupaten Kupang adalah 140,7 menit. Rata-rata jumlah telur
adalah 108 butir pada Kabupaten Manggarai Barat dan 127 butir Kabupaten
Kupang dengan angka penetasan yang tmgi.Kesimpulan persentase kematian
tertinggi pada tahap larva instar 3-4

Keyword : Tabel Kehidupan, Anopheles vagus, vektor malaria, dan filariasis



DAFTAR ISI

Hal
JUAUL L i
Susunan Tim Peneliti.......ccovvveiiiiiiii e i
SUrat KEPULUSAN ..o iii
Kata PENQANTAT ... .uuiiiiiiiiiiiiiiiii e iv
Ringkasan EKSEKULIT. ... e Vi
ADSTIAK .o iX
DAFtAr IST..eeiiiieieeeiie e X
Daftar Tabel ... Xii
Daftar GamDar..........ovviiiiiiiii e Xiii
Bab I. Pendahuluan
1.1 Latar Belakang .......ccooooeiiiiiii 1
1.2 Tinjauan Pustaka .............cooooo e, 3
1.3 Perumusan Masalah ...........cccooiviiiiiiiii 6
1.4 Tujuan Penelitian............ccoooiii i, 6
1.5 Manfaat Penelitian..........cccccoiiiiiiiiiiic 7
Bab I1. Metode
I, 1 Kerangka TEOM ..ccvvveeiiiiiiiiiiiiceee e 8
1. 2 Kerangka KONSEP ....cooiiiiiiiiiiiiieeee e 9
I3 Variabel .. 10
I1. 4 Definisi Operasional ... 10



T, 5 WaKEU dan LOKAST . ovueeneeeei e e ee aees 13

11.6Desain Penelitan ..........ooovvuiiiiiiiiiiiii e 13
11.7Populasi dan SAMPEI ........uuuiieiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii 13
11.8Instrumen dan cara Pengumpulan Data ...............ccccvvvviiiiiiiiniiinnnns 13
I1'9 Bahan dan Cara Keija .......ccoooviiiiiiiiiiii 14
11.20 ANalisis Data......ccoooviiies it s 16

Bab 111 Hasil

II. 1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian............c...ccoevvviiiiiininnnennn, 17
1. 2 Hasil Pengamatan.........cooooiiiiiiiiiii 20
Bab IV Pembahasan

IV. 1 Tahapan Perkembangan..........ccoooiiiiiiiiiiiiie 24
1. 2 Kelembaban dan suhU.............cciiiiiii e 26

Bab V. Kesimpulan dan Saran

V IEKESIMPUIAN ... 27
IV 2 SAIAN oo 27
Ucapan Terima Kasin ... 28
Daftar PUSTAKA ........ovviiiiiiiiiiiiiieeieeiiis e e 29
Lampiran

Xl



NO

DAFTAR TABEL

Tabel

Tabel 1. Jumlah curah hujan dan hari hujan menurut bulan di

kabupaten manggarai Barat, 2015 ..........cccccooviiiii i,

Tabel 2. Suhu udara maksimum dan minimum menurut

bulan di Labuan Bajo 2013- 2014...........ccccoveeiiiiieec e
Tabel 3. Perkembangan tahapan dewasa Anopheles vagus
Kabupaten Manggarai Barai dalam kondisi laboratorium.........
Tabel 4. Perkembangan tahapan dewasa Anopheles vagus
Kabupaen Manggarai Barat dalam kondisi laboratorium...........

Tabel 5. Perkembangan tahapan dewasa Anopheles vagus

Kabupaten Kupang dalam kondisi laboratorium.......................
Tabel 6. Perkembangan tahapan pra dewasa Anopheles vagus

Kabupaten Kupang dalam kondisi laboratorium........................

X

Halaman

18

18

20

21

22

23



DAFTAR GAMBAR

No Gambar Halaman
1 Gambar 1 Kerangka teori........ccccoeeiiiiiiiiiieiiiiiieeeeiienn, 8
2 Gambar 2. Kerangka hubungan antar variabel................... 9

X1



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Nyamuk adalah organisme yang melimpah di alam dan menyebabkan
masalah kesehatan bagi manusia. Selam menyebabkan dennatitis, beberapa
genus nyamuk berperan sebagai vektor penyakit. Anopheles spp menularkan
penyakit malaria dan filariasis, Culex spp menularkan penyakit filariasis dan
Japanese encephalitis, Mansonia spp menularkan penyakit limfatik filariasis,
Aedes spp menularkan penyakit demam berdarah dan chikunguyah?

Jumlah nyamuk dari genus Anopheles yang telah diidentifikasi di Indonesia
sebanyak 80 spesies, 16 diantaranya adalah vektor malaria dan 9 spesies sebagai
vektor limfatik filariasis. Beberapa spesies Anopheles berperan sebagai vektor
ganda. Selain menularkan malaria juga dapat menularkan limfatik filariasis.
Spesies dan genus Anopheles yang berperan sebagai vektor ganda di Indonesia
adalah Anopheles sundaicus, Anopheles barbirostns. Anopheles subpictus. Anopheles
acortitus, Anopheles koliensis. Anopheles farauti. Anopheles nigerimus. Anopheles
vagus dan Anopheles sundaicus®®

Kompetensi nyamuk sebagai vektor dipengaruhi oleh 4 faktor yaitu : a)
kerentanan nyamuk terhadap patogen atau parasit; b) longevity atau umur
nyamuk; c) sifat antropofilik, d) kepadatan relative nyamuk vektor ¢ . Kepadatan
relatif nyamuk bergantung pada kondisi lingkungan meliputi suhu, kelembaban,
curah hujan, kecepatan angtn dan predator. Apabila faktor-faktor lingkungan
optimal maka kepadatan nyamuk akan tinggi dan berdampak pada peningkatan
kasus malana. Hasil penelitian Suyoto et al menunjukkan curah hujan akan
meningkatkan kepadatan nyamuk Anopheles 56,9% diikuti dengan peningkatan
kasus malaria satu bulan berikutnya®

Tingginya kepadatan nyamuk kecuali oleh pengaruh lingkungan juga adanya
dinamika populasi. Kelimpahan populasi nyamuk berfluktuasi mengikuti laju
kelahiran dan kematian dalam siklus hidupnya. Faktor penentu laju kelahiran

meliputi fekunditas, fertilitas dan rasio seks sedangkan laju



kematian merupakan jumlah kematian nyamuk selama periode waktu tertentu
yang dinyatakan dalam kurva kelulusanhidupan atau dalam tabel kehidupan’
Tabel kehidupan bermanfaat untuk melihat berbagai faktor yang mempengaruhi
perkembangan populasi dan pada stadia mana factor tersebut
mempengaruhinya®,

Tabel hidup merupakan model populasi yang mampu memberikan informasi
dasar mengenai percepatan pertumbuhan populasi dalam suatu generasi, periode
hidup rata-rata populasi dan potensial reproduktif serta kemampuan suatu
generasi untuk memperbanyak diri. Informasi yang dibutuhkan dalam membuat
tabel hidup adalah data peletakan telur, presentase kematian telur, saat menetas
dan lama waktu fase larva, presentase kematian larva, saat pergantian larva
menjadi pupa dan lama waktu tahap pupa, presentase kematian pupa serta lama
waktu tahap dewasa dan presentase kematian dewasa

Anopheles vagus merupakan tersangka vektor malaria dan vektor limfatik
filariasis di Nusa Tenggara Timur (NTT) Hasil penelitian Kazwaini el at,
menemukan An. vagus sebagai tersangka vektor malaria melalui pemeriksaan
ELISA. Selam sebagai tersangka vektor malaria An. vagus telah dikonfirmasi
sebagai vektor limfatik filariasis jenis Brugia timori di Desa Kuki Talu kabupaten
Sumba Timur'. Status An. vagus sebagai vektor berdampak terhadap luasnya
daerah sebaran penyakit tular nyamuk. Hal ini dimungkinkan karena An. vagus
tersebar merata di provinsi NTT. Peta penyebaran vektor malaria di NTT
menggambarkan An. vagus ditemukan diseluruh kabupaten dengan tipe ekologi
pantai maupun pegunungan”™ Kabupaten Manggarai Barat merupakan salah satu
kabupaten di pulau Flores dengan tipe ekologi pantai. Tipe ekologi kabupaten
Kupang adalah persawahan, sedangkan sebagian wilayah kabupaten Sumba
Timur merupakan daerah pegunungan. Ketiga kabupaten tersebut mewakili tiga
pulau besar di provinsi Nusa Tenggara Timur dengan karakteristrik ekologi yang
berbeda.

Untuk mendukung upaya pengendalian malaria di provinsi NTT maka perlu

diketahui bionomik vektor antara lain siklus hidup, siklus gonotrofik dan



fekunditas dari An. vagus melalui penelitian Tabel Kehidupan Anopheles vagus

sebagai Vektor Filariasis dan Tersangka Vektor Maiana di Provinsi NTT Tahun

2016.

L2 TINJAUAN PUSTAKA

Populasi adalah kumpulan individu sejenis yang hidup pada suatu daerah

dan waktu tertentu dan antara sesamanya dapat melakukan perkawinan sehingga

dapat mengadakan pertukaran informasi genetic.

Ciri-ciri dasar dari suatu populasi adalah®®:

1.

a.

Ciri Biologi

Mempunyai struktur dan organisasi tertentu, yang sifatnya ada yang konstan
dan ada pula yang berfluktuasi dengan berjalannya waktu (umur)
Ontogenetik. mempunyai sejarah kehidupan (lahir, tumbuh, berdiferensiasi,
menjadi tua = senessens, dan mati)

Dapat dikenai dampak lingkungan dan memberikan respons terhadap

perubahan lingkungan

d Mempunyai hereditas

e.

Terintegrasi oleh faktor- faktor hereditas oleh faktor- fektor herediter
(genetik) dan ekologi (termasuk dalam hal ini adalah kemampuan
beradaptasi, ketegaran reproduktif dan persistensi). Persistensi dalam hal ini
adalah adanya kemungkinan untuk meninggalkan keturunan untuk waktu
yang lama.

Ciri- ciri Statistik

Ciri- ciri statistik merupakan ciri- ciri kelompok yang tidak dapat di

terapkan pada individu, melainkan merupakan hasil peijumpaan dari ciri-ciri

individu itu sendiri, antara lain:

a.

Kerapatan (kepadatan) atau ukuran besar populasi berikut parameter-
parameter utama yang mempengaruhi seperti natalitas, mortalitas, migrasi,
imigrasi, emigrasi.

Sebaran (agihan, struktur) umur

Komposisi genetik (“gene pool” = ganangan gen)



d Dispersi (sebaran individu intra populasi)

Parameter Utama Populasi

1. Natalitas, merupakan kemampuan populasi untuk bertambah atau untuk
meningkatkan jumlahnya, melalui produksi individu baru yang dilahirkan
atau ditetaskan dari telur melalui aktivitas perkembangan. Laju natalitas
jumlah individu baru per individu atau per betina per satuan waktu. Ada dua
aspek yang berkaitan dengan natalitas ini antara lain :
a Fertilitas, Tingkat kineija perkembangbiakan yang direalisasikan dalam
populasi, dan tinggi rendahnya aspek ini diukur dari jumlah telur yang di
ovovivarkan atau jumlah anak yang dilahirkan,
b Fekunditas, tingkat kinerja potensial populasi itu untuk menghasilkan
individu baru.

2.Mortalitas, menunjukkan angga kematian individu dalam populasi Dapat
dibedakan dalam dua jenis yakni:
a Mortalitas ekologik = mortalitas yang direalisasikan yakni,matinya
individu dibawah kondisi lingkungan tertentu.
b Mortalitas minimum (teoritis), yakni matinya individu dalam kondisi
lingkungan yang ideal, optimum dan mati semata- mata karena usia tua.

Dinamika Populasi merupakan perubahan ukuran populasi yang terjadi
sepanjang waktu Dinamika populasi membahas cara populasi spesies tertentu
berkembang dan menyusut serta sebab-sebab peningkatan dan penurunan
jumlah populasi tersebut®®,

Tabel kehidupan (Life table) pertama kali dilakukan oleh perusahaan
asuransi dimana mereka memberikan perhatian khusus pada kajian-kajian
ilmiah awal mengenai populasi manusia Dengan tujuan menentukan berapa
lama, secara rata-rata, seorang individu dengan umur tertentu dapat diharapkan
bertahan hidup Tabel kehidupan mulai dikembangkan oleh para ahli ekologi
populasi untuk pendekatan nonmanusia.

Tabel kehidupan dibuat dengan cara mengikuti kehidupan kohort suatu

kelompok individu dengan umur yang sama, dari lahir sampai mati Tabel



dibuat dan jumlah individu yang mati dan jumlah keturunan yang lahir bagi
setiap anggota masing-masing kelompok umur selama periode waktu yang
ditentukan. Tabel kehidupan digunakan terbatas bagi spesies yang hidupnya
singkat. Tabel kehidupan juga dapat mengetahui kematian pada umur tertentu
dan angka kelahiran dalam suatu populasi selama suatu periode waktu tertentu.

Ketahanan hidup merupakan suatu faktor penting dalam perubahan ukuran
populasi seiring dengan berjalannya waktusuatu graik yang menyajikan beberapa
data dalam suatu tabel kehidupan adalah untuk menggambarkan suatu kurva
ketahanan hidup (survivorship curve), yaitu plot jumlah-jumlah dalam suatu
kohort yang masih hidup pada setiap umur.

Serangga merupakan salah satu organisme yang seluruh dewasanya
berprodukdi pada waktu yang hampir bersamaan dan kemudian mati, selain itu
juga tidak memiliki generasi yang saling tumpang tindih. Generasi yang hidup
berdampingan memunculkan struktur umur yang merupakan jumlah relatif
individu pada masing-masing umur, pada kebanyakan populasi. Piramida umur
sering dipakai untuk menunjukkan struktur umur suatu populasi, yang kemudian
dapat menentukan laju pertumbuhan. Setiap kelompok umur memiliki angka
kelahiran dan angka kematian yang khas Angka kelahiran atau fekunditas
merupakan jumlah keturunan yang dihasilkan selama jangka waktu tertentu,
senngkali paling besar pada individu-individu dengun umur pertengahan.

Suatu cm demografik penting, yang berhubungan dengan struktur umur,
adalah waktu generasi (generation time), yaitu rata-rata rentang waktu antara
kelahiran suatu individu dengan kelahiran keturunannya: Pada umumnya, waktu
generasi berhubungan kuat dengan ukuran tubuh dalam suatu Kisaran jenis
organisme yang luas. Hal ini karena peningkatan ukuran populasi disebabkan
oleh kelahiran yang berakumulasi lebih cepat ketika individu mencapai
kematangan seksual dalam suatu periode waktu yang lebih pendek. Rasio jenis

kelamin (sex ratio), proporsi individu dari masing-masing jenis



kelamin, adalah statistik demografik penting lainnya yang mempengaruhi

pertumbuhan populasit®.

1.3 PERUMUSAN MASALAH
Anopheles vagus merupakan vektor ganda penyakit tular nyamuk di provinsi

NTT. Upaya pengendalian penyakit tular nyamuk khususnya limfatik filariasis
dan malana telah dilaksanakan terhadap An. vagus melalui penggunaan kelambu
namun belum maksimal sehingga untuk itu perlu dicari strategi pengendalian
penyakit malana dan filaria. Tabel kehidupan adalah salah satu cara untuk
mengetahui bionomik An. vagus. Dengan diketahuinya tabel kehidupan An. vagus
dapat diupayakan strategi pengendalian An. vagus di NTT.
Pertanyaan penelitian adalah:
1 Bagaimana tabel kehidupan An. vagus di Provinsi Nusa Tenggara Timur
2 Berapa lama siklus gonotrofik An. vagus di Provinsi Nusa Tenggara Timur

3 Bagaimana populasi An. vagus di Provinsi Nusa Tenggara Timur

1.4 TUJUAN PENELITIAN
1 Tujuan Umum : Menentukan tabel kehidupan An. vagus di Provinsi Nusa
Tenggara Timur.
2. Tujuan Khusus :
a. Membuat tabel kehidupan An. vagus di Provinsi Nusa Tenggara
Timur.
b. Menghitung waktu dan angka penetasan telur An. vagw;.
c. Menghitung waktu perkembangan dan angka kematian jentik An.
vagus.
d. Menghitung waktu perkembangan dan angka kematian pupa An.
vagus.
c. Menghitung sex rasio, lamanya waktu yang diperlukan untuk

kawin setelah menetas dari pupa, lama waktu menggigit pertama.



lama hidup, siklus gonotrofik, jumlah kematian nyamuk dan jumlah
telur yang dihasilkan oleh nyamuk An. vagus. f. Mengukur populasi

Anopheles vagus.

L5 MANFAAT PENELITIAN
Penelitian ini bermanfaat untuk:
I Masyarakat yaitu mendapatkan informasi tentang An. vagus sebagai vektor
filariasis dan tersangka vektor malaria.
2. Program pengendalian malaria yaitu mendapatkan informasi lamanya siklus
hidup dan stadium pertumbuhan yang rentan untuk upaya pengendalian
3. Peneliti yaitu menambah referensi bidang entomologi khususnya mengenai

tabel kehidupan An. vagus.
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Anopheles vagus dimungkinkan menjadi vektor penyakit filariasis dan malaria.
Status sebagai vektor, merupakan dampak ikutan yang timbul akibat adanya
dinamika didalam populasi nyamuk tersebut. Dinamika populasi sangat
mempengaruhi  kelangsungan siklus  kehidupan untuk mempertahankan
keberadaannya. Siklus kehidupan nyamuk membutuhkan darah untuk pematangan
telur sehingga terjadi kontak antara nyamuk dengan host infeksius yang
mengakibatkan parasit dapal hidup dan berkembang dalam tubuhnya Proses
menusuk menghisap darah, meletakkan telur sampai dengan menusuk-menghisap
darah lagi merupakan rangkaian dari siklus gonotrofik. Siklus gonotrofik yang

berutang sampai satu generasi inati akan menghasilkan tabel kehidupan (Lihat

gambar 1).



11.2 KERANGKA KONSEP

Populasi

An. vagus

Gambar 2. Kerangka hubungan antar variabel

Tabel kehidupan An. vagus merupakan percepatan pertumbuhan populasi dalam
suatu generasi, periode hidup rata-rata populasi dan potensial reproduksi serta
kemampuannya untuk memperbanyak diri Tabel kehidupan An. vagus diperoleh
dari jumlah kematian dan waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan setiap
tahapan dalam perkembangannya. Tahapan perkembangan An. vagus meliputi: 1).
Stadium telur (waktu penetasan, angka pentasan telur), 2). Jentik (waktu

perkembangan jentik, kematian jentik), 3). Pupa (waktu perkembangan pupa,



1.3

11.4

kematian pupa), 4). Dewasa (sex rasio, perkawinan, waktu menghisap darah
pertama kali, lama hidup, siklus gonotrofik, kematian nyamuk, jumlah telur).
Faktor lingkungan memberikan pengaruh terhadap tabel kehidupan An. vagus

tetapi tidak diteliti dalam penelitian ini (lihat gambar 2).

VARIABEL PENELITIAN
1.) Variabel terikat

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah tabel kehidupan An. vagus.
2.) Variabel bebas

Variabel bebas dalam penelitian ini meliputi : Waktu yang diperlukan untuk
perkembangan dan jumlah kematian pada masing-masing tahapan kehidupan

An. vagus yaitu: telur, jentik, pupa dan nyamuk, serta populasinya di alam,

DEFINISI OPERASIONAL

Variabel Definisi operasional Skala
ukur
Tabel kehidupan Laju pertumbuhan populasi An. vagus| Rasio
An. vagus yang dihitung berdasarkan jumlah
kelahiran dikurangi jumlah kematian.
Kriteria:
Terjadi peningkatan populasi jika nilai
laju pertumbuhan (RO) > 1.
Terjadi penurunan populasi jika nilai
laju pertumbuhan (RO)< 1.
Waktu Penetasan\Waktu dalam jam yang dibutuhkan telur| Rasio
telur An. vagus untuk menetas menjadi jentik.

Kriterianya:
Cepat jika telur menetas < 24 jam
Lambat jika telur menetas > 24 jam.

Angka penetasan telurPersentasi telur yang menetas menjadi| Rasio
jentik.
Kriterianya:

1. Tinggi jika anga penetasan telur
An. vagus > 50%.
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2. Rendah jika angka penetasan
telur Art. vagus < 50%

Waktu
perkembangan
jentik

Waktu dalam hari yang dibutuhkan
jentik An. vagus menjadi pupa.

Kriterianya:
1. Cepat jika menjadi pupa < 7- 10
hari

2. Lambat jika > 7-10 hari.

Rasio

Kematian jentik

Persentasi  kematian  jentik  yang
diperoleh dan jumlah jentik mati dibagi
jumlah keseluruhan jentik dikalikan
seratus persen.
Kriterianya:
1 Tinggi jika angka kematian jentik
An. vagus > 50%.
2. Rendah jika angka kematian
jentik An. vagus < 50%

Rasio

Waktu
perkembangan

pupa

Waktu dalam hari yang dibutuhkan
pada stadium pupa An. vagus.
Kriterianya:
1. Cepat jika menjadi pupa < 2
hari.
2. Lambat jika menjadi pupa > 2
hari

Rasio

Kematian pupa

Persentasi kematian pupa yang diperoleh
dari jumlah pupa mati dibagi jumlah
keseluruhan pupa dikalikan seratus
persen.
Kriterianya:
1. Tinggi jika angka kematian
jentik An. vagus > 50%.
2. Rendah jika angka kematian
jentik An. vagus < 50%.

Rasio

Sex rasio

Angka perbandingan jenis kelamin

jantan dengan betina setelah pupa An.

vagus menjadi nyamuk.

1. Sesuai jika perbandingan jantan
dan betina adalah 1:1

2. Tidak sesuai jika perbandingan
jantan dan betina selain 1:1

Rasio

Perkawinan

Waktu dalam jam terjadinya perkawinan

setelah nyamuk An. vagus menetas dari

pupa.

1. Cepat jika perkawinan terjadi
<1 jam

2. Lambat jika perkawinan tejadi

Rasio
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> 2 jam.

Waktu menghisap
darah

Waktu dalam jam nyamuk An. vagus
menusuk-menghisap darah untuk
pertama  Kali setelah terjadinya
perkawinan
1. Cepat jika nyamuk An. vagus
meghisap darah < 1 jam.
2. Lambat jika nyamuk An. vagus
meghisap darah > 1 jam.

Rasio

Lama hidup

Waktu dalam hari An. vagus hidup sejak
menetas dari pupa sampai mati.
Kriterianya:
1. Singkat jika An vagus hidup <
30 hari.
2. Lama jika An, vagus hidup > 30
hari.

Rasio

Siklus gonotrofik

Waktu dalam jam yang dibutuhkan An.
vagus menghisap darah, mematangkan
telur, meletakkkan telur dan kembali
menghisap darah. Kriterianya:
1. Singkat jika An. vagus hidup <
36 jam.
2. Lama jika An. vagus hidup > 36
jam.

Rasio

Kematian nyamuk

Persentasi nyamuk An. vagus yang mati
sebelum bertelur.
Kriterianya:
1. Tinggi jika angka kematian
nyamuk An. vagus > 50%.
2. Rendabh jika angka kematian
nyamuk An. vagus < 50%.

Rasio

Jumlah telur

Rata-rata jumlah telur yang dihasilkan
perekor pada saat meletakkan telur dari
An. vagus.
Kriterianya:
1. Banyak jika telur yang
dihasilkan > 100 butir.
2. Sedikit jika telur yang
dihasilkan < 100 butir.

Rasio
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11.5

11.6

1.7

1.8

WAKTU DAN LOKASI PENELITIAN

Penelitian telah dilakukan pada tahun 2016. Pengambilan sampel An. vagus
dilakukan di dua Kabupaten yaitu Kabupalen Manggarai Barat dan Kabupaten
Kupang, sedangkan proses pengamatan tabel kehidupan dilakukan di Laboratorium

Insektarium Loka Litbang P2B2 Waikabubak.

JENIS DAN RANCANGAN PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan rancangan
penelitian cross sectional karena pengukuran variabel dilakukan pada waktu yang

bersamaan.

POPULASI DAN SAMPEU

Populasi adalah seluruh nyamuk Anopheles vagus yang terdapat di Provinsi
Nusa Tenggara Timur. Sampel diambil dari dua kabupaten yaitu Kabupaten
Manggarai Barat dan Kabupaten Kupang. Sampel untuk pengamatan pengharapan
hidup menggunakan larva Generasi 1,2 dan 3 (FI,FI1 dan Fl1I) sebanyak 1000 ekor
setiap generasinya sedangkan sampel untuk pengamatan siklus gonotrofik adalah

Anopheles vagus generasi | (FI) sebanyak 30 ekor.

INSTRUMEN DAN CARA PENGUMPULAN DATA

1.) Pengumpulan data tabel kehidupan menggunakan format observasi

2.) Observasi dilaksanakan pada fase kehidupan pra dewasa maupun dewasa untuk
mendapatkan waktu perkembangan, jumlah kematian dan kelahirannya dari

An. vagus pada tiga generasi.
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11.9 BAHAN DAN CARA KERJA

1.) Penangkapan nyamuk dewasa

a. Bahan dan peralatan

)

L

8.
9.

. Aspirator

Kurungan nyamuk ukuruan 45 cm x 45 cm x 90 cm
Cangkir kertas/paper cup

Kertas label

Senter

Kain kasa

Karet gelang

Baterai

Kelinci

10.Nampan

11. Kapas

12 Pipet plastic

13. Makanan anjing

14 . Hati ayam
15. Ragi

b. Pelaksanaan Penangkapan Nyamuk Dewasa

a. Persiapan

a) Menghubungi pejabat di tempat/wilayah yang akan dilaksanakan
penangkapan nyamuk

b) Menentukan tempat (rumah) dimana penangkapan akan dilaksanakan

¢) Mempersiapkan bahan dan peralatan yang diperlukan untuk

pengumpulan bahan uji yaitu FO (generasi lapangan) An. vagus.
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b. Pelaksanaan

a) Penelitian diawali dengan penangkapan nyamuk An. vagus betina dari
Kabupaten Manggarai Barat dan Kabupaten Kupang.

b) Penangkapan nyamuk dilakukan terhadap nyamuk yang menghisap
darah dan istirahat di sekitar kandang ternak (sapi dan kerbau) dari
pukul 18.00-24.00.

¢) Nyamuk yang telah ditangkap dibawa ke laboratorium entomologi
untuk dikolonisasi.

c. Pelaksanaan pengamatan di laboratoriuum

1. Nyamuk hasil tangkapan kemudian diidentifikasi dan dipelihara di
Insektanum Loka Litbang P2B2 Waikabubak sampai bertelur. Telur
nyamuk yang dihasilkan tersebut, kemudian dipelihara hingga mencapai
dewasa. Keturunan dari hasil perkawinan nyamuk dewasa di insektarium
merupakan generasi F1, keturunan dari Fl adalah nyamuk generasi F2 dan
keturunan dari F2 adalah nyamuk generasi F3. Penangkapan nyamuk
dilakukan oleh peneliti dan pembantu peneliti Loka Litbang P2B2
Waikabubak

2. Sampel dalam studi tabel kehidupan nyamuk pradewasa adalah An. vagus
instar-1 strain Manggarai Barat dan Kabupaten Kupang. Jumlah sampel
menurut daerah asal sebanyak 1000 ekor dan replica 3 kali untuk masing-
masing generasi. Penelitian dilakukan dengan menghitung jumlah nyamuk
pradewasa yang hidup setiap hari sampai semua larva berkembang
menjadi dewasa. Air yang digunakan untuk memelihara adalah air sumur
dengan perbandingan 4 ml air per larva. Tempat pemeliharaan larva
adalah nampan dari bahan plastik dengan ukuran 36 cm x 28 cm x 5 cm.
Setiap tray dipakai untuk memelihara 100-200 larva. Larva diberi
makanan hati ayam, biscuit anjing dan ragi dengan perbandingan (2:3:1)
yang digerus sampai halus kemudian disaring dengan kain kasa. Bahan
makanan yang telah dibuat disimpan dalam kulkas untuk menghindari

tumbuhnya jamur. Larva yang telah menjadi pupa dipindahkan dengan
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pipet untuk ditempatkan dalam wadah plastic kecil. Setiap wadah diisi
sebanyak 100 pupa, kemudian diletakkan dalam kandang nyamuk.

3. Nyamuk yang telah menjadi imago diletakkan dalam satu kandang yang
berukuran 30 cm x 30 cm x 30 cm. pada bagian luar ditutup handuk yang
basah untuk menjaga kelembaban. Sebagai bahan makanan diberikan
larutan air gula 10 % yang ditaruh didalam kandang. Pemberian umpan
darah dilakukan setiap malam pada pukul 19.00 - 21.00 WIB.

4. Studi fekunditas dilakukan dengan pemeliharaaan 30 ekor nyamuk An.
vagus betina yang telah berhasil melakukan oviposisi pertama dari masing-
masing kabupaten generasi FI dan F2 yang dipelihara secara individu
dalam monocup kertas. Daya fekunditas diketahui dengan menghitung
nyamuk yang mampu melakukan oviposisi kedua dan ketiga, mencatat
lama siklus gonotrofik persampel, menghitung banyak telur yang
dihasilkan per nyamuk per oviposisi dan menghitung persentasi telur yang
menetas dan lama hidup masing-masing stadium.

5. Pengamatan dan pencatatan data dilakukan oleh peneliti dan pembantu
peneliti Loka Litbang P2B2 Waikabubak selama 24 jam. Data yang
dikumpulkan meliputi waktu perkembangan dan jumlah kematian pada

masing-masing stadium dan dimasukkan kedalam format pengamatan.

11.10 ANALISIS DATA
Data diolah berdasarkan persentasi dan disajikan dalam bentuk tabel. Untuk

melihat tabel hidup menggunakan formula Damster.
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BAB 111
HASIL

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
a. Kabupaten Manggarai Barat

Secara geografis Kabupaten Manggarai Barat terletak pada 08° 14 LS- 09°21 -
120°20 BT, dengan batas wilayahnya :

1) Sebelah Barat berbatasan dengan Selat Sape

2) Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Manggarai

3) Sebelah Utara berbatasan dengan Laut Flores

4) Sebelah Selatan berbatasan dengan Laut Sawu.

Kabupaten Manggarai Barat yang benbukota di Labuan Bajo memiliki luas
294.750 hektar yang terbagi dalam 164 desa 5 kelurahan dan 10 kecamatan. Salah
satu komoditi unggulan Kabupaten Manggarai Barat yaitu dari sektor pertanian™'.

Ketinggian wilayah Kabupaten Manggarai Barat menunjukkan ketinggian yang
bervariasi, yakni ketinggian kurang dari 100m dpi, 100-500m dpi, 500-1000m dpi dan
diatas 1000m dpi. Lebih dari 75% wilayah berketinggian di atas 100m dpi.
Kemiringan lerengnya bervariasi antara 0-2%, 2-15%, 15-40% dan diatas 40%.
Namun secara umum wilayah bertopografi berbukit-bukit hingga pegunungan.

Iklim dan curah hujan di Kabupaten Manggarai Barat tidak merata. Secara
umum iklim bertipe tropik kering/semi arid. Curah hujan tertinggi terdapat di
pegunungan yang mempunyai ketinggian diatas 1000m dpi, sedangkan curah hujan
terendah pada daerah-daerah lain yang relatif rendah Berikut adalah tabel curah hujan

dan suhu di Kabupaten Manggarai Barat :
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Tabel 1, Jumlah curah hujan dan hari hujan menurut bulan di kabupaten manggarai

Barat, 2015
Bulan Curah hujan Hari hujan
(mm) (hari)

Januari 1431 16
Februan 139,1 14
Maret 196,6 20
April 157,7 20
Mei 49,3 5
Juni 10,1 3
Juli 8,7 3
Agustus 14,3 6
September 0,7 1
Oktober 14,3

November 27,6 9
Desember 84,9 11

Sumber : BMKG Kabupaten Manggarai Barat, stasiun meteorologi®®.

Kondisi suhu udara di Kabupaten Manggarai Barat, khususnya Ibukota Labua

Bajo adalah seperti pada tabel berikut :

Tabel 2. Suhu udara maksimum dan minimum menurut bulan di Labuan Bajo 2013-

2014
Bulan Tahun 2013 Tahun 2014
Minimum | Maksimum Rata- | Minimum | Maksimum Rata-

rata rata
Januari 24,4 30,0 27,0 23,3 30,4 27,2
Februari 23,3 29,3 27,3 23,3 '30,1 27,0
Maret 24,3 30.9 27,4 23,0 31,3 27,7
April 24,1 31,5 27,5 23,0 31,9 27,8
Mei 24,1 31,7 27,4 22,8 31,9 27,6
Juni 23,7 31,3 26,9 22,4 31,8 27,3
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Juli 22,3 31,2 26,3 21,3 30,8 26,1
Agustus 21,7 30,9 26,0 21,2 31,3 26,3
September 20,6 30,7 26,2 21,4 31,1 26,1
Oktober 22,4 32,5 28,5 22,9 32,1 27,4
November 23,2 32,2 28,5 24,0 32,8 28,1
Desember 23,2 31,2 27,5 24,6 31,7 27,7

Sumber: Badan meteorologi klimatologi dan geofisika, stasium meteorologi
komodo*

b. Kabupaten Kupang

Sesuai peraturan pemerintah Nomor 3 tahun 2006 Ibu Kota Kabupaten Kupang
dipindahkan ke Oelamasi Kecamatan Kupang Timur, dan pada tanggal 22 Oktober
2010 secara de facto Ibukota Kabupaten dipindahkan secara resmi.

Kabupaten Kupang terdiri dan 24 kecamatan, 17 kelurahan dan 160 desa
dengan luas wilayah darat yang terdiri dan wilayah administrasi desa dan kecamatan
adalah 5.298,13 Km? dengan panjang garis pantai 442,52 Km. Secara geografis
Kabupaten Kupang terletak pada 123°16> 10 66°BT-124°13°42,15”-9°15"11,78”
10".22°14,25”dengan batas wilayahnya:

1) Sebelah utara berbatasan dengan Laut Sawu dan selat Ombai

2) Sebelah Selatan berbatasan dengan Samudera Hindia dan Laut Timor

3) Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Timor Tengah Selatan dan

Negara Timor Leste. {Distric Oecusi)
4) Sebelah Barat berbatasan dengan Kota Kupang, Kabupaten Rote Ndao,
Kabupaten Sabu Raijua dan Laut Sawu.

Umumnya beriklim tropis dan kering dimana musim hujan sangat pendek yaitu
3 -4 bulan, sedangkan musim kemarau 8-9 bulan. Musim penghujan hanya terjadi
pada bulan Desember sampai Bulan Maret yaitu terjadi di semau dengan curah hujan
terendah dan tertinggi terjadi di daratan Amfoang. Tekanan udara berkisar antara
1.009,1 inilibar, arah dan kecepatan angin mencapai 9 knot/jam dan suhu udaranya
berkisar antara 27°C dengan kelembaban udara rata-rata 75%.

Permukaan tanah di wilayah Kabupaten Kupang pada umumnya berbukit-

bukit, bergunung-gunung dan sebagian terdiri dari dataran rendah dengan tingkat
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kemiringan mencapai 45° Daerah Kabupaten Kupang berada di daerah yang cukup
datar karena kurang lebih sebanyak 41,55% dari tota! keseluruhan luas wilayah
areanya berada diantara ketinggian 150-500m dpi, sedangkan 74.509 Ha atau sekitar
10,15% ada di ketinggian >500m dpi dan sisanya pada ketinggian antara 0-150m
dpi®®.
2. Hasil Pengamatan
Pengamatan tabel kehidupan Anopheles vagus pada kondisi laboratorium yang
dilakukan terhadap dua kabupaten dapat dilihat pada tabel berikut:
a. Kabupaten Manggarai Barat
Hasil pengamatan perkembangan nyamuk Anopheles vagus dapat dilihat pada

tabel berikut;
Tabel 3. Perkembangan tahapan dewasa Anopheles vagus Kabupaten Manggarai
Barat dalam kondisi laboratorium.

Perkembangan Rata-rata | Kriteria Keterangan
Waktu kawin 57,2 menit Cepat Perkawinan terjadi < 1 jam
Waktu hisap darah 13 jam Lambat

Nyamuk An.vagus menghisap

darah > 1 jam

Jumlah telur 108 butir Banyak Telur yang dihasilkan > 100
butir

Angka penetasan 79% Tinggi Angka penetasan > 50%

telur

Waktu menetas 57 jam Lambat Telur menetas >24 jam

Berdasarkan Tabel | diketahui bahwa waktu yang dibutuhkan oleh nyamuk dari
semenjak berubah dari pupa hanya membutuhkan sekitar 57,2 menit untuk
melakukan proses perkawinan. Sedangkan waktu untuk menghisap darah dan waktu
untuk penetasan telur adalah lambat. Rata-rata jumlah telur nyamuk per ekomya

lebih dari 100 butir dan angka penetasannya tinggi.
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Tahapan perkembangan nyamuk pra dewasa Anopheles vagus adalah sebagai

berikut:

Tabel 4. Perkembangan tahapan dewasa Anopheles vagus Kabupaen Manggarai
Barat dalam kondisi laboratorium.

Jenis !
Rata - rata kriteria
perkembangan Keterangan

% kematian tahap

larva

instar 1 22,8 % Rendah Angka kematian
jentik < 50%

Instar 2 16,3% Rendah Angka kematian
jentik < 50%

Instar 3 255 % Rendah Angka kematian
jentik < 50%

Instar 4 23,7% Rendah Angka kematian
jentik < 50%

Waktu 19 hari Lambat Lamanya

perkembangan perkembangan larva
larva > 10 hari.
Waktu 161 jam lambat Perkembangan pupa
perkembangan > 48 jam

pupa

% kematian tahap 1,60% Rendah Angka kematian

pupa pupa < 50%

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa persentasi kematian larva paling
rendah pada tahap instar 2, waktu perkembangan pupa adalah lambat dan persentasi

kematiannya adalah rendah.
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b. Kabupaten Kupang
Hasil pengamatan perkembangan nyamuk Anopheles vagus dapat dilihat pada

tabel benkut:

Tabel 5. Perkembangan tahapan dewasa Anopheles vagus Kabupaten Kupang dalam
kondisi laboratorium.

Perkembangan Rata-rata Kriteria Keterangan
Waktu kawin 62,2 menit Lambat Perkawinan terjadi < 1
jam
Waktu hisap darah 140,7 menit Lambat Nyamuk An. vagus

menghisap darah > 1 jam

Jumlah telur 127 butir Banyak Telur yang dihasilkan
> 100 butir
Angka penetasan telur 97,7% Tinggi Angka penetasan
>50%
waktu menetas 27,8 jam Lambat Telur menetas
> 24 jam

Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa waktu yang dibutuhkan nyamuk untuk
melakukan proses perkawanan dan menghisap darah adalah lambat yaitu < 1 jam
Jumlah telur yang dihasilkan nyamuk per ekomya adalah > 100 butir dengan angka
penetalan telur yang tinggi.

Tahapan perkembangan nyamuk pra dewasa Anopheles vagus adalah sebagai

berikut:
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Tabel 6. Perkembangan tahapan pra dewasa Anopheles vagus Kabupaten Kupang

dalam kondisi laboratorium.

Jenis Rata -
Perkembanga Kriteria Keterangan
N rata
% kematian tahap
larva
instar 1 13,1 Rendah Angka kematian jentik < 50%
Instar 2 10,4 Rendah Angka kematian jentik < 50%
Instar 3 6,3 Rendah Angka kematian jentik <
50%

Instar 4 32,4 Rendah Angka kematian jentik < 50%
Waktu 32 hari Lambat Lamanya perkembangan larva >

perkembangan 10 hari.
larva
Waktu 187,2 jam lambat Perkembangan pupa > 48 jam

perkembangan
pupa
% kematian tahap| 2,4 Rendah Angka kematian pupa <
pupa 50%

Berdasarakan Tabel 6 dapat dijelaskan bahwa persentasi kematian tertinggi

pada tahap instar 4. Sedangkan waktu perkembangan pupa adalah lambat.
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BAB IV
PEMBAHASAN

1. Tahap Perkembangan
a. Inkubasi telur

Nyamuk Anopheles sp betina dewasa biasanya meletakkan telurnya
berjumlah 50-200 butir. Telur ini berwarna putih saat pertama kali diletakkan
dalam air, kemudian akan menjadi gelap dalamm satu atau dua jam berikutnya.
Bentuk telur Anopheles sp bundar lonjong dengan kedua ujungnya runcing. Telur
diletakkan satu per satu di dalam air atau bergerombolan tetapi saling lepas. Telur
anopheles tidak tahan pada kondisi kering dan akan menetas dalam kisaran waktu
2 -3 hari, tetapi untuk daerah iklim dingin telur Anopheles sp menetas biasa
memakan waktu hingga 2 -3 minggu.

Hasil pengamatan kehidupan nyamuk Anopheles vagus di laboratorium,
rata-rata angka penetasan telur baik nyamuk dari Kabupaten Manggarai Barat dan
Kabupaten Kupang adalah tinggi. Rata - rata telur yang tidak menetas hanya 2,3%
untuk kabupaten Kupang dan 21% untuk Kabupaten Manggarai Barat. Hat ini
disebabkan karena telur tidak dibuahi. Penelitian serupa dilakukan oleh Munif
(2007) pada nyamuk Anopheles aconitus dimana angka penetasan telur tinggi yaitu
mencapai 78,4%*°

Waktu yang dibutuhkan telur untuk menetas adalah lambat untuk kedua
kabupaten, dimana lebih dari 24 jam. Hal ini dikarenakan suhu udara dalam
ruangan berkisar 21°C, sedangkan dalam keadaan normal di alam telur nyamuk
akan menetas pada suhu 25 - 36°C. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
oleh Munif (2007) yang menunjukkan bahwa telur anopheles menetas dalam waktu
2-3 hari®®.
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b. Perkembangan Pra Dewasa

Larva nyamuk berkembang melalui 4 tahapan (instar) setelah larva akan
mengalami metamorfosis menjadi kepompong. Waktu perkembangan larva pada
kedua kabupaten sangat lambat karena kondisi suhu yang sangat rendah dan
kelembaban yang tinggi di laboratorium. Penelitian serupa, suhu dibawah 22°C
pertumbuhan larva menjadi sangat lambat. Presentasi kematian pada tahap larva
paling banyak pada fase instar 3 dan 4, Hal ini sejalan dengan hasil penelitian oleh
Nugroho (2009) pada nyamuk Anopheles acomtus bahwa pada tahap pra dewasa
fase instar 4 adalah fase yang rentan terhadap kematian, yaitu tingkat keberhasilan
perkembangan L1 rata-rata 91,99%, L2 89,08%, L3 78,67%, dan L4 32,29%"".

Komposisi makanan dan keberadaan predator juga mempengaruhi
perkembangan. Di alam larva memakan algae, bakteri dan bahan detritus kecil
lainnya. Dari seluruh tahap perkembangan, tingkat kematian paling kecil pada fase
pupa. Pupa adalah stadium terakhir di lingkungan air. Pupa tidak membutuhkan
makanan dan hanya membutuhkan waktu 1-2 hari untuk menjadi nyamuk. Kondisi
lingkungan seperti suhu yang terlalu rendah dan kelembaban tinggi menjadi
penghambat proses perkembangan pupa.

c. Perkembangan Dewasa

Waktu kawin dan menghisap darah sangat ditentukan oleh kondisi ruang
Waktu menghisap darah untuk kedua kabupaten adalah lambat. Rata-rata suhu
udara pada saat dilakukan penelitian adalah 21,1°C. Penelitian terkait terhadap
nyamuk An. Barhirosins diketahui aktivitas menggigit paling banyak terjadi pada
suhu 27°C sebanyak 132 gigitan dan pada suhu 23°C dengan jumlah 108 gigitan®"
Sedangkan waktu kawin pada Kabupaten Manggarai Barat adalah cepat dibanding

dari Kabupaten Kupang.
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2. Kelembaban dan Suhu
a. Kelembaban Udara

Rata-rata kelembahan udara mang saat dilakukan uji adalah 74,3%.
Kelembaban udara (humidity) berpengaruh pada metabolisme di dalam tubuh
nyamuk. Demikian juga lamanya waktu perkembangan nyamuk dan waktu
penetasan telur, karena semakin tinggi kelembaban, telur akan semakin cepat
menetas. Waktu peletakkan telur pun meningkat bila keadaan kelembaban udara
juga meningkat®®.

Pada saat kelembaban udara rendah sitem pemapasan nyamuk berupa
spiracle atau lubang-lubang pada dinding tubuh nyamuk yang terbuka tanpa ada
mekanisme pengaturnya menyebabkan penguapan sehingga terjadi keringnya
cairan tubuh nyamuk?,

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Barodji yang menyatakan bahwa
nyamuk Anopheles spp. paling banyak menggigit di luar rumah pada kelembaban
84%-88% dan di dalam rumah 70%-80%.28".

Kelembaban udara juga mempengaruhi umur nyamuk. Pada kelembaban
udara <60% umur nyamuk akan menjadi pendek, nyamuk akan cepat payah, kering
dan cepat mati”,

b. Suhu

Rata-rata suhu udara mang saat dilakukan uji adalah 21,1 °C. Suhu udara
sangat mempengaruhi panjang pendeknya siklus sporogoni atau masa inkubasi
ekstrinsik. Makin tinggi suhu (sampai batas tertentu) makin pendek masa inkubasi
ekstrinsik, sebaliknya makin rendah suhu makin panjang masa inkubasi ekstrinsik.
Umur nyamuk serta pertumbuhan gametosit, dipengaruhi suhu. Suhu lingkungan
yang dianggap kondusif berkisar antara 25 °C - 30 °C. Penelitian oleh suwito
mengatakan bahwa kepadatan Anopheles meningkat pada kisaran suhu 26 °C -
26,5 °C, mencapai puncaknya pada suhu 26,1 °C, Pada suhu udara di atas 27 °C

grafik kepadatan Anopheles menurun??,
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.l Kesimpulan

1. Angka penetasan telur di kedua kabupaten adalah tinggi dengan rata-rata waktu
penetasan adalah lambat.

2. Angka kematian jentik di kedua kabupaten paling banyak pada fase instar 4, dengan
lama waktu perkembangan jentik adalah 19 hari untuk Kabupaten Manggarai Barat
dan 32 hari untuk Kabupaten Kupang.

3 Angka kematian tahap pupa adalah paling kecil dari semua tahapan perkembangan
nyamuk Anopheles voa.v pada kedua kabupatea persentasi kematian pada Kabupaten
Manggarai Barat 1,6% dan Kabupaten Kupang 2,4%. Namun waktu perkembangan
pupa adalah lambat untuk kedua Kabupaten.

4. Lamanya waktu yang diperlukan untuk kawin setelah menetas dan pupa pada
Kabupaten Manggarai Barat adalah 57,2 menit sedangkan pada Kabupaten Kupang
62,2 menit. Lama waktu menggigit pertama pada Kabupaten Manggarai Barat adalah

13 jam lebih cepat dari Kabupaten Kupang yaitu 140,7 menit.

5 Rata-rata jumlah telur nyamuk Anopheles vagus per ekornya adalah 108 butir pada
Kabupaten Manggarai Barat dan 127 butir Kabupaten Kupang. Dengan angka
penetasan yang tingi pada kedua kabupaten

V.1l Saran

Stadium atau tahapan yang paling rentan mati pada perkembangan nyamuk Anopheles
vagus adalah pada tahap larva, khususnya instar 3 dan 4 sehingga pengendalian
malaria dapat dilakukan melalui pembasmian sarang nyamuk, modifikasi lingkungan,

dan menggunakan predator larva salah satunya ikan nila.
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nyamuk An. vagus




Gambar 8. Memasukkan nyamuk kedalam
. . Gambar 9. Pemberian pakan nyamuk
kurungan, Uji Fekunditas

Gambar 10. Pengamatan dan pencatatan uji

fekunditas




Jenis pengamatan
Kabupaten
Tanggal Mulai
Pengamat/Peneliti
Generasi

Jumlah Telur yang ditetaskan

: F1/F2/F3"

FORMAT PENGAMATAN

: Survival dan pengharapan hidup An, vagus

Jumlah instar I : 1000
NO Hari/Tanggal Umur Instar I Instar II Instar III Instar IV Pupa Nyamuk an vagus Wi <
(Hari) 2
o)
=
3
Jmth Mutl Jmlli Mati Jmlh M itd Jmlh Mati Jmlh Mati Jmlh Mati §
i 1
2 2
3 3
4 J
S 5
6 6
7 7
8 8
9 9
10 10
11 11
Dst. Dit.
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Jam

Tanggal Jam
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%
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Tanggal

Jam
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Jam

Tunggal

Jam

Tang
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FORMAT PENGAMATAN

Joins pengamatan : Fekunditas An. vagus
Kabupaten £
Tangga) Mulai R
Pengamat/Peneliti:  eeeererrectettettatttaitaitattattastasansansans
Generasi F1/F2*

Oviposition :1.2.34.

Waktu Menjadi dewasa Waktu kawin Waktu Menghisap darahl Waktu menghisap darah 2| Waktu menghisap darah3 | Waktu menghisap darah4

NO

SAMP
EL

Tanggal Jam Tanggal Jam Tanggal Jam Tanggal Jam Tanggal Jam Tanggal Jam

10

Dst..




~ L MENTERIAN KESEHATAN RI
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN KESEHATAN
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PEVBEBASAN PERSETUJUAN ETIK (EXEMPTED)
Nomor - LB.02 0152/ 023 /2016

<"y Lertance tangan d bawah ini. Ketuz Komist Elik Penelitian Kesehatan Badan Litbang Kesehatan

wah wnzesapakan pembahasan dan penffaian berdasarkan Nuremberg Code dan Deklaras:
= engna Gl gan i memutuskan proloke! paneiman vang berjudu!

"Tabel Kehidupan Anopheles vagus Sebagai Vektor Filariasis dan
Tersangka Vaktor Malaria D! Provinsi NTT Tahun 2016"

dengan Ketua Pelaksana/Peneliti Utama: Hanani M. Laumalay, SKM

aacal dbeuaskan darn kahargsan oempuclel persctujuan atik (Efxempiad) untuk pelaksanaan
cenehean lersehut Pembebasan i berdaku sejak cunulal dilaksanakannya penelitian tersebut di atas
samea: d=~ean selesar sesuai yang tercantum dalam protokel dengan masa berlaku maksimum
sglama 7 fsatus tzhun
YWaiapun demikian kami mengingatkan bahwa dalam pelaksanaan penelitan ini, peneliti tetap diminta
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Senous Advarss Event/SAE (bila ada) haius diserahkan kepada KEPK-BPPK. Pada akhir penelitian
‘aporan pelaksanaan peneitian harus diserahkan kepada KEPK-BPPK Jika ada perubahan protokol
dan/atau perpanjangan peneliian, harus mengajukan kémbal permohonan kajian etik penelitian
s mandemen protokol)
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KEMENTERIAN KESEHATAN RI

BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN KESEHATAN
LOKA PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
PENGENDALIAN PENYAKIT BERSUMBER BINATANG WAIKABUBAK

Jalan Basuki Rahmat Km 5 Puu Weri Waikabubak, Sumba Barat Nusa Tenggara Timur
Telepon (0387) 22422 Faxsimile: (0387) 22422
Laman (Website) http://www.lokawaikabubak.litbang.depkes.go.id

SURAT PERSETUJUAN PELAKSANAAN PENELITIAN Nomor: LB.02.01 /1V.9/27/2016

Persetujuan Pelaksanaan Penelitian ini diberikan atas dasar ketentuan-ketentuan
yang diatur dalam pasal*pasal di bawabh ini:

BAB I. IKTHISAR

t. Judul penelitian : “ Tabel kehidupan Anopheles Vagus sebagai vektor filariasis
dan tersangka vektor malaria di Provinsi NTT tahun 2016”.
2. Tujuan:
a. Umum : Menentukan tabel kehidupan An. Vagus di Provinsi Nusa
Tenggara Timur

b. Khusus:
1. ) Membuat tabel kehidupan An. Vagus di Provinsi Nusa Tenggara Timur.
2 Menghitung waktu dan angka penetasan telur An. Vagus.

)

3.) Menghitung waktu perkembangan dan angka kematian jentik An. Vagus.
L) Menghitung waktu perkembangan dan angka kematian pupa An. Vagus.
L) Menghitung sex rasio, lamanya waktu yang diperlukan untuk

kawin setelah menetas dari pupa, lama waktu menggigit pertama, lama

hidup, siklus gonotrofik, jumlah kematian nyamuk dan jumlah telur

yang dihasilkan oleh nyamuk An. vagus.

6. ) Mengukur populasi An. Vagus.
3. Ketua pelaksana  : Hanani M. Laumalay,S.KM
4. Waktu pelaksanaan : 12 bulan

BAB Il. BIAYA

1. Biaya yang disediakan untuk penelitian ini dibebankan pada DIPA Loka
Litbang P2B2 Waikbubak tahun 2016. No. SP. DIPA-
024.11.2.653589/2016 tanggal 07 Desember 2015



2. Biaya tersebut merupakan biaya maksimum yang tidak boleh lerlampui.
Dirinci dalam pos pengeluaran sebagai berikut:
a. Mempersiapkan bahandan kegiatan penelitian :Rp.3 L 155.000

b. Melaksanakan pengumpulan data :Rp.245.010.000
c. Penyusunan laporan ‘Rp. 100.014.000
Jumlah seluruhnya :Rp.431.009.000

3. Penyusunan biaya untuk keperluan penelitian yang dimaksud akan diberikan
secara bertahap dan merupakan uang-uang yang harus dipertanggung-
jawabkan oleh Ketua Pelaksana.

4, Cara pertanggungjawaban harus sesuai dengan peraturan yang berlaku dan
untuk ini diberikan petunjuk seperlunya oleh Kepala Loka Litbang P2B2
Waikabubak atau pejabat yang ditunjuk olehnya.

BAB I1l. PELAKSANAAN

1.  Ketua Pelaksana berkewajiban mengajukan dengan segera nama-nama peneliti
dan petugas lainnya yang akan membantu pelaksanaan penelitian, disertai
penjelasan tentang tugas setiap pelaksana penelitian untuk ditetapkan dengan
Surat Keputusan sebagai dasar pengeluaran biaya.

2. Ketua Pelaksana penelitian wajib menyusun dengan segera Protokol
Penelitian yang mencantumkan lokasi penelitian atau bahan penelitian,
metodologi yang akan digunakan secara terperinci, cara menganalisa data
yang dikumpulkan serta peniahapan pelaksanaan penelitian dan diserahkan
kepada Kepala Loka Litbang P2B2 Waikabubak.

3. Mengenai pelaksanaan pembiyayaan diatur sebagai berikut:

;t. Ketua Pelaksana mengajukan Surat Permintaan Pembayaran kepada Kepala
Loka Litbang P2B2 Waikabubak untuk kebutuhan setiap bulan, b. Kepala
Loka Litbang P2B2 Waikabubak memberikan persetujuan pembayaran setelah
persyaratan yang berkaitan dengan pengajuan surat permintaan pembayaran
dipenuhi secara lengkap.

BAB IV. PENGAWASAN

1.  Pengawasan terhadap penelitian ini dilakukan oleh Kepala Loka Litbang P2B2
Wuikabubak atau oleh tim yang ditunjuk.

2. Pengawasan dapat dilakukan sewaktu-waktu dan Ketua Pelaksana wajib
memberikan kesempatan serta memberikan keterangan-keterangan yang
diminta.

3. Apabila dipandang perlu Kepala Loka Litbang P2B2 Waikabubak melakukan
atau menunjuk pejabat lain untuk melaksanakan pengawasan.



BAB V. PELAPORAN

1.  Ketua Pelaksana wajib memberikan laporan pertanggung jawaban keuangan
kepada Kepala Loka Litbang P2B2 Waikabubak paling lambat pada bulan
terakhir tahun berjalan.

2. Ketua Pelaksana wajib memberikan laporan kemajuan pekerjaan untuk setiap
triwulan yang bersangkutan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

3. Ketua Pelaksana wajib membuat laporan akhir yang lengkap untuk dokumentasi
dan disamping itu naskah untuk penerbitan dalam majalah ilmiah.

BAB VI. HASIL PENELITIAN

1.  Segala penerimaan dan hasil penelitian ini menjadi milik Badan Penelitian dan
Pengembangan Kesehatan.

2. Hasil penelitian ini selanjutnya akan diterbitkan dalam bentuk buku/jumal/
proceeding pertemuan ilmiah utamanya dalam jumal/ majalah skala nasional/
internasional, minimal melalui Jumal Penyakit Bersumber Binatang atau majalah
ilmiah tidak terakreditasi/ majalah popular.

BAB VII. KETENTUAN PENUTUP

Apabila penyelesaian penelitian tidak dilaksanakan pada waktunya karena
sesuatu yang berada diluar kekuasaan Ketua Pelaksana, Kepala Loka Litbang P2B2
Waikabubak mengusulkan kepada Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan
Kesehatan untuk meninjau kembali serta mempertimbangkan kemungkinan
perpanjangannya.

, 11 Januari 2016
Menegima dan Menyetujui Kepala
Hanani M. Laumalay,S.KM RoCan:)K. Kulla,S.KM

NIP.197705122002121002 NIP. 196512291989032001



PEMERINTAH PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR

KANTOR PELAYANAN PERIZINAN TERPADU SATU PINTU
Jalan Teratai No. 10 ~ Telp / Fax. (0380) 833213

Email : Website: www.kpplsp-provitt.

Kupang, 22 Februari 2016

Nomor . 070/ 469 /KPPTSP/2016 Kepada
Sifat Biasa Yth. Bupati Kupang
Lampiran - Cq. Kepala Badan Penanaman Modal dan
Hal 1zin Penelitian Pelayanan Perizinan Terpadu
Kabupaten Kupang
di-
OELAMASI

Tembusan :

1
2
3
4
5
v

7

Menindaklanjuti Surat Kepala Urusan Tata Usaha Badan Penelitian dan
Pengembangan Kesehatan Loka Penelitan dan Pengembangan Pengendalian
Penyakit Bersumber Binatang Waikabubak Nomor LB.02.01/1V.8/132/2016 Tanggal
19 Februan 2016 , tentang Permohonan Izin Pelaksanaan Penelitian, dan setelah
mempelajar rencana kegiatan/proposal yang diajukan, maka dapat diberikan Izin

Penelitian kepada

Nama HANANI M. LAUMALAY. S KM, dkk
Pekerjaan Peneliti

Kebangsaan Indonesia

Untuk melakukan penelitian dengan judul

" TABEL KEHIDUPAN ANOPHELES VAGUS SEBAGAI VEKTOR FILARIASIS DAN
TERSANGKA VEKTOR MALARIA DI PROVINSI NTT TAHUN 2016

Lokasi Kabupaten Kupang

Pengikut Luchiana , Melkianus Jitu dan Pither Praing

Lama Penelitian . 3 (tiga) Bulan (Maret s/d Mei 2016)

Penanggungjawab Kepala Urusan Tata Usaha Badan Penelitian dan

Pengembangan Kesehatan Loka Penelitian dan
Pengembangan Pengendalian Penyakit Bersumber
Binatang Waikabubak

Peneliti berkewajiban menghormati/mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku
di daerah setempat dan melaporkan hasil penelitian kepada Gubemur Nusa Tenggara
Timur Cq Kepala Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu Satu Pintu Provinsi Nusa
Tenggara Timur dan Bupati Kupang

Demikian surat izin ini dan atas perhatian dnsampaikan ten'ma kasih

ENGGARA TIML
ROVINSE NTT,

NIP, 199302 1 001

Gubermnur Nusa Tenggara Timur di Kupang (sebagai laporan);

Wakil Gubernur Nusa Tenggara Timur di Kupang (sebagai laporan);

Sekretaris Daerah Provinsi Nusa Tenggara Timur di Kupang (sebagai laporan).

Kepala Badan Kesbangpol dan Linmas Provinsi NTT di Kupang.

Kepala Kantor Kesbangpol Kabupalen Kupang di Oelamasi,

Kepala Urusan Tata Usaha Badan Peneliian dan Pengembangan Kesehatan Loka Penelitian dan
Pengembangan Pengendalian Penyakit Bersumber Binatang Waikabubak di Waikabubak,

Yang bersangkutan di Tempat



PEMERINTAH PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR

KANTOR PELAYANAN PERIZINAN TERPADU SATU PINTU
Jalan Teratal No. 10 - Telp / Fax. (0380) 833213

Kupang, 22 Februari 2016

Nomor 070/ 467 /IKPPTSP/2016 Kepada
Sifat . Biasa Yth. Bupati Manggarai Barat
Lampiran - Cq Kepala Badan Kesbang Linmas
Hal * lzin Penelitian :’(abupaten Manggarai Barat
i -
LABUAN BAJO

Menindaklanjuti Surat Kepala Urusan Tata Usaha Badan Penelitan dan
Pengembangan Kesehatan Loka Penelitian dan Pengembangan Pengendalian
Penyakit Bersumber Binatang Waikabubak Nomor : LB.02.01/1V.8/132/2016 Tanggal
19 Februari 2016 , tentang Permohonan Izin Pelaksanaan Penelitian, dan setelah
mempelajari rencana kegiatan/proposal yang diajukan, maka dapat diberikan Izin

Penelitian kepada

Nama . HANANI M. LAUMALAY, S.KM, dkk
Pekerjaan Peneliti

Kebangsaan Indonesia

Untuk melakukan penelitian dengan judul

“ TABEL KEHIDUPAN ANOPHELES VAGUS SEBAGAI VEKTOR FILARIASIS DAN
TERSANGKA VEKTOR MALARIA DI PROVINSI NTT TAHUN 2016 *

Lokasi Kabupaten Manggarai Barat

Pengikut . Maria Mapada S KM, Jeriyanto Leba Dara, Agustinus
~ Bobo dan Andrias Umbu Deta

Lama Penelitian 3 (tiga) Bulan ( Maret s/d Mei 2016)

Penanggungjawab © Kepala Urusan Tata Usaha Badan Penelitian dan

Pengembangan Kesehatan Loka Penelitian dan

Pengembangan Pengendalian Penyakit Bersumber
Binatang Waikabubak

Peneliti berkewajiban menghormati/mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku
di daerah setempat dan melaporkan hasil penelitian kepada Gubernur Nusa Tenggara
Timur Cq. Kepala Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu Satu Pintu Provinsi Nusa
Tenggara Timur dan Bupati Manggarai Barat .
Demikian surat izin ini dan mmdmmw
an. GUBERNUR NUSA TENGGARA TIML

pREPALA Wvlnm NTT.
P

B e T

NIP. 19620816 199302 | 001
Tembusan :
Gubermnur Nusa Tenggara Timur di Kupang (sebagai laporan),
Wakil Gubernur Nusa Tenggara Timur di Kupang (sebagai laporan),
Sekretaris Daerah Provinsi Nusa Tenggara Timur di Kupang (sebagai laporan),
Kepala Badan Kesbangpol dan Linmas Provinsi NTT di Kupang;
Kepala Badan Penanaman Modal dan Pelayanan Perizinan Terpadu
Kabupaten Manggarai Barat di Labuan Bajo;
Kepala Urusan Tata Usaha Badan Peneliian dan Pengembangan Kesehatan Loka Peneliian dan
Pengembangan Pengendalian Penyakit Bersumber Binatang Waikabubak di Waikabubak;
7. Yang bersangkutan di Tempat.

OhppNa
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PEMERINTAH KABUPATEN KUPANG
BADAN PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN

PERIJINAN TERPADU (BPMP2T)
JL. Timor Raya Km. 36 Oelamasi

Nomor

Oelamasi, 23 Februari 2016
: 074/179/BPMP2T/1112016

Lampiran i-

Perihal

: Izin Penelitian, Kepada
Yth. Camat Kupang Barat
di
Tempat

Menunjuk Surat Kepala Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu Satu Pintu (KPPTSP)
Propinsi Nusa Tenggara Timur Nomor : 070/469/KPPTSP/2016, Tanggal, 22 Februari 2016,
Perihal I1zin Penelitian dan setelah mempelajari rencana kegiatan / Proposal yang diajukan, maka
dapat diberikan izin penelitian kepada mahasiswa :

Nama : HANANI M. LAUMLAY S. KM
Pekerjaan : Peneliti

Kebangsaan : Indonesia

Untuk melakukan penelitian tentang :

“TABEL KEHIDUPAN ANOPHELES VAGUS SEBAGAI VEKTOR FILARIASIS DAN
TERSANGKA VEKTOR MALARIA DI PROPINSI NTT TAHUN 2016 *

Lokasi : Desa Tuadale Kecamatan Kupang Barat Kabupaten Kupang

Pengikut : Luchiana, Melkianus Jitu dan Pither Praing

Lamanya penelitian . 3 (tiga) bulan ( Maret s/d Mei 2016

Penanggung Jawab . Kepala Urusan Tata Usaha Badan Peneliti dan Pengembangan
Kesehatan, Penyakit Bersumber Binatang Waikabubak

Peneliti berkewajiban menghormati/mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di
daerah setempat dan melaporkan hasil Penclitian kepada Bupati Kupang Cq. Kepala Badan
Penanaman Modal dan Pelayanan Perizinan Terpadu Kabupaten Kupang.

Demikian Izin Penelitian ini dikeluarkan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya
atas kerjasama yang baik disampaikan terima kasih.

Tembusan :

ol ot

N L e w

Bupati Kupang di Oelamasi ( sebagai laporan );

Kepala Urusan Tata Usaha Badan Pencliti dan Pengembangan Keschatan Penyakit Bersumber
Binatang Waikabubak

Kepala Badan Kesbangpol Propinsi NTT Kupang;

Kepala Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu Satu Pintu (KPPTSP) Prov NTT di Kupang;
Kepala Kantor Kesbangpol Kabupaten Kupang di Oelamasi;

Yang bersangkutan (Asli);

Arsip.



